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Sri Lestari (2021): Analisis Penguasaan Kompetensi Kognitif Siswa pada
Materi Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Kelas X
Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Telko
Pekanbaru
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis penguasaan kompetensi
kognitif siswa pada materi laporan keuangan perusahaan jasa di Sekolah
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh
masih rendahnya penguasaan kompetensi kognitif siswa pada materi laporan
keuangan perusahaan jasa. Jenis penelitian ini adalah deskritif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan Akuntansi yang berjumlah 18
orang dan objek penelitian ini adalah analisis penguasaan kompetensi kognitif
siswa pada materi laporan keuangan perusahaan jasa kelas X Akuntansi di
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Informan kunci dalam
peneletian yaitu siswa kelas X akuntansi dan informan tambahan yaitu guru
akuntansi yang berjumlah 1 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, tes dan dokumentasi. Analisis data menggunakan data kualitatif
dengan beberapa langkah yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan
kesimpulan. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa penguasaan
kompetensi kognitif siswa pada materi laporan keuangan perusahaan jasa kelas X
Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru sudah baik, ini
dapat dilihat dari indikator aspek pengetahuan yaitu, siswa mampu mengingat
kembali materi laporan keuangan perusahaan jasa dengan sangat baik, aspek
pemahaman, siswa mampu menjelaskan kembali materi laporan keuangan
perusahaan jasa dengan baik, pada aspek penerapan, siswa mampu menyusun
laporan keuangan perusahaan jasa dan aspek analisis, siswa mampu menganalisis
bentuk-bentuk laporan keuangan perusahaan jasa.
Kata Kunci : Analisis Kompetensi Kognitif, Materi Laporan Keuangan
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ABSTRACT
Sri Lestari, (2021): The Analysis of Student Cognitive Competence Mastery
on Service Company’s Financial Statements Material at
the Tenth Grade of Accounting at Vocational High
School of Telkom Pekanbaru
This research aimed at knowing the analysis of student cognitive competence
mastery on Service Company’s Financial Statements material at Vocational High
School of Telkom Pekanbaru.  This research was instigated by the lack of student
mastery in understanding service company’s financial statements.  It was a
qualitative descriptive research.  The subjects of this research were the tenth-grade
students of Accounting Department, and they were 18 students.  The object was
the analysis of student cognitive competence mastery on Service Company’s
Financial Statements material at the tenth grade of Accounting at Vocational High
School of Telkom Pekanbaru.  The key informants of this research were the tenth-
grade students of Accounting, and the additional informants were 1 Accounting
subject teachers.  Interview and documentation were the techniques of collecting
data.  Analyzing the data was done by using qualitative data with several steps—
data reduction, data display, and conclusion drawing.  Based on the data analysis,
it could be concluded that student cognitive competence mastery on Service
Company’s Financial Statements material at the tenth grade of Accounting at
Vocational High School of Telkom Pekanbaru was good, it could be seen from
some aspect indicators, knowledge aspect, namely student were able to remember
Service Company’s Financial Statements material very well, students were able to
reexplain Service Company’s Financial Statements material well, in
implementation aspect, student were able to arrange Service Company’s Financial
Statements and students were able to analyze the Service Company’s Financial
Statements form.
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Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses untuk membantu
manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala
perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-
pendekatan yang kreatif tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Tujuan dari
pendidikan itu sendiri, secara umum ialah menyediakan lingkungan yang
memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampun
dalam derajat yang berbeda-beda dan dalam bidang yang berbeda pula, untuk
itu perlu kekuatan untuk meningkatkan kecerdasan bangsa, melalui
peningkatan kompetensi kognitif siswa terhadap materi yang diajarkan.
Kompetensi atau kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa,
bisa atau sanggup, kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuasaan
serta kebolehan untuk melakukan sesuatu. Kemampuan merupakan sesuatu
yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang
diberikan kepadanya.1
Bloom membedakan tiga kategori taksonomi tujuan pendidikan,yaitu
tujuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian,
1 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung; Rosda Karya, 2006), hlm. 39
2








Keenam aspek kompetensi kognitif ini saling berkaitan satu sama lain,
dari tingkatan yang terendah hingga tingkatan tertinggi, sebagaimana
kompetensi kognitif ini juga  sudah dijelaskan dalam alqu’ran.
Firman Allah SWT pada surat An-Nahl ayat 78 :
               
       
Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.(An-
Nahl;78)
Ayat di atas menjelaskan bahwa, individu yang baru lahir itu tidak
memiliki pengetahuan tentang sesuatu apapun.
2Bloom dalam Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta; Deepublish, 2018),
hlm 23
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Oleh karena itu Allah memberinya pendengaran, penglihatan dan hati,
yang dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, sehingga individu itu akan
mendapatkan pengetahuan dengan cara belajar.
Laporan keuangan perusahaan jasa merupakan media komunikasi dan
pertanggungjawaban antara perusahaan  dan pemiliknya atau pihak lain yang
mempunyai hubungan dengan perusahaan tersebut. Ada beberapa jenis
laporan keuangan keuangan perusahaan jasa, diantaranya:3
1. Laporan Laba Rugi/Income Statement
2. Neraca/Balance Sheet
3. Laporan Perubahan Ekuitas/Statement of Owner’s Equity
4. Laporan Arus Kas
Latar belakang dalam penelitian ini berawal dari permasalahan yang
penulis temui di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru, di mana
kompetensi kognitif siswa pada materi laporan keuangan perusahaan jasa
masih rendah, hal ini dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut:
1. Masih ada siswa yang belum bisa menjelaskan laporan keuangan
perusahaan jasa
2. Masih ada siswa yang belum mengetahui jenis-jenis laporan keuangan
perusahaan jasa
3. Masih ada siswa yang tidak menyelesaikan laporan keuangan
4. Masih ada siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan guru dengan
benar.
3Rahman Putra, Pengantar Akuntansi 1, (Jakarta: Erlangga, 2013), hlm. 86
4
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis ingin melihat dan mengetahui
bagaimana kompetensi kognitif siswa pada materi laporan keuangan
perusahaan jasa maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Analisis Penguasaan Kompetensi Kognitif Siswa Pada Materi Laporan
Keuangan Perusahaan Jasa Kelas X Akuntansi Di Sekolah Menengah
Kejuruan Telkom Pekanbaru”
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami istilah yang
dipergunakan dalam judul penelitian ini maka penulis perlu menegaskan
maksud dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis adalah suatu usaha untuk mengurangi suatu masalah atau
fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan atau tatanan bentuk
sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara
lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk
perkaranya4.
2. Penguasaan Kompetensi Kognitif
Penguasaan kompetensi kognitif merupakan kemampuan seseorang
yang mencakup kegiatan mental (otak) yang dapat diwujudkan baik dari
teori maupun praktik.
4 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung::
Alfabeta, 2014), hlm. 200
5
3. Materi Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Materi yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari siswa dalam  rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan.5 Laporan Keuangan yaitu media komunikasi dan
pertanggungjawaban antara perusahaan dan pemiliknya atau pihak lain
yang mempunyai hubungan dengan perusahaan tersebut.6 Perusahaan Jasa
merupakan perusahaan yang melayani kebutuhan jasa konsumennya.
C. Permasalahan
1. Fokus Masalah
Penelitian ini difokuskan pada Penguasaan Kompetensi Kognitif
Siswa Pada Materi Laporan Keuangan Perusahaan Jasa Kelas X Akuntansi
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah, maka penulis merumuskan masalah
yaitu : Bagaimana penguasaan kompetensi kognitif siswa pada materi
laporan keuangan perusahaan jasa kelas X Akuntansi di Sekolah
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru?
D. Tujuan dan Manfaat Penlitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penguasaan kompetensi kognitif siswa pada materi
5Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al- Mujtahadah
Press, 2012), hlm. 132
6Rahman Putra, Op. Cit.
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laporan keuangan perusahaan jasa kelas X Akuntansi di Sekolah
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat bagi sekolah, menjadi bahan masukan untuk mengetahui
bagaimana penguasaan kompetensi kognitif siswa pada materi laporan
keuangan perusahaan jasa.
b. Manfaat bagi guru
1) Memperoleh wawasan dan kemampuan guru dalam melaksanakan
perencanaan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar siswa pada
laporan keuangan perusahaan jasa.
2) Dapat memperbaiki proses pembelajaran dan mengembangkan
profesioalisme keguruan.
c. Manfaat bagi siswa, dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar
siswa dalam penguasaan pembelajaran laporan keuangan perusahaan
jasa.
d. Manfaat bagi peneliti, sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan






1. Penguasaan Kompetensi Kognitif
a. Pengertian Penguasaan Kompetensi Kognitif
Penguasaan adalah proses, cara, perbuatan menguasai atau
menguasakan, pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan
pengetahuan, kepandaian. Penguasaan merupakan kemampuan
seseorang yang dapat diwujudkan baik dari teori maupun praktik.7
Seseorang dapat dikatakan menguasai sesuatu apabila orang tersebut
mengerti dan memahami materi atau konsep tersebut sehingga dapat
menerapkannya pada situasi atau konsep baru. sedangkan kompetensi
atau kemampuan merupakan suatu atribut untuk melekatkan sumber
daya manusia yang berkualitas dan unggul. Atribut tersebut adalah
kualitas yang diberikan pada orang atau benda, yang mengacu pada
karakteristik tertentu yang diperlukan untuk dapat melaksanakan
pekerjaan secara efektif. Atribut tersebut terdiri atas pengetahuan,
keterampilan, dan keahlian.8 Kemampuan atau juga disebut dengan
kompetensi berasal dari kata mampu yang mempunyai arti dapat atau
bisa. Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan
7 Burhan Nurgiyantoro,  Penilaian dalam  Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia,
(Yogjakarta: BPFE, 2001), hlm. 162
8 Sudarmanto, 2009, hlm. 45
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yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.9
Benjamin S. Bloom mengelompokkan kemampuan manusia ke dalam
dua ranah (domain) utama salah satunya adalah ranah kognitif.10
Kompetensi ranah kognitif sebagai salah satu ranah dalam
taksonomi pendidikan, secara umum diartikan sebagai potensi
intelektual yang terdiri dari enam tahapan. Istilah kognitif (cognitive)
berasal dari kata cognition, padananya knowing yang berarti
mengetahui. Dalam arti yang luas cognition (kognisi) ialah perolehan,
penataan, penggunaan pengetahuan. Jadi, kognitif berada pada kisaran
persoalan yang menyangkut kemampuan untuk mengembangkan
kemampuan rasional (akal). Ranah kognitif adalah ranah yang
mencakup kegiatan mental (otak). Kemampuan kognitif adalah proses
berpikir, seperti memecahkan masalah, membandingkan, mengevaluasi
dan kreativitas.11 Menurut Bloom, dalam ranah kognitif itu terdapat
enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai
dengan jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang tersebut adalah,
knowledge (pengetahuan/ hafalan/ ingatan), comprehension
(pemahaman), application (penerapan), analysis (analisis), synthesis
(sintesis), evaluation (penilaian).
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Kalam Mulia,), hlm. 129
10 Benjamin S. Bloom dalam Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2014), hlm. 2
11 Sujiono, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010)
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1) Knowledge (C1 Pengetahuan)
Berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan metodologi,
prinsip dasar, dan sebagainya. Pengetahuan mengacu kepada
kemampuan materi yang sudah dipelajari dari yang sederhana
sampai pada teori yang sukar.12
2) Comprehension (C2 Pemahaman)
Kemampuan mengetahui dan mengingat sesuatu dari
berbagai aspek. Menurut Bloom pemahaman diartikan sebagai
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bacaan yang
dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar
siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau observasi
langsung yang ia lakukan.13 Pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami
adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai sisi. Seseorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang lebih
12 Ibid
13 Bloom dalam Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar,
(Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2013), hlm. 6
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rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.14
Pemahaman adalah satu sifat yang dimiliki oleh siswa untuk dapat
menjelaskan apa yang telah dipelajari dengan kalimatnya sendiri.15
Serta pemahaman juga diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan
sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah
diterimanya.16
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan,
menafsirkan, dan menerjemahkan serta mampu menjelaskan
pengetahuan yang telah diketahuinya.
3) Application (C3 Penerapan)
Merupakan kesanggupan menerapkan atau menggunakan
suatu pengertian, konsep, prinsip, teori yang memerlukan
penguasaan pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam.
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari dan dipahami ke dalam situasi konkret, nyata,
atau baru, kemampuan ini mencakup penggunaan pengetahuan,
aturan, rumus, konsep, prinsip, hukum, dan teori.17
14Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 139
15Kusnadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan IPS,(Pekanbaru:  Yayasan Pustaka Riau,
2012), hlm. 50
16 Hamzah B. Uno & Satria Koni, Assesment Pembelajaran, (Jakarta:PT. Bumi Aksara,
2012), hlm. 61
17 Ella Yulaelawati, Ella Yulaelawati, , Kurikulum dan Pembelajaran Filosofi Teori dan
Aplikasi, (Jakarta: Pakar Raya, 2009, hlm. 72
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4) Analysis (C4 Analisis)
Seseorang akan mampu menganalisis informasi yang
masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi kedalam
bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya,
dan mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan
akibat dari sebuah skenario yang rumit
5) Synthesis (C5 Sintesis)
Seseorang ditingkat sintesa akan mampu menjelaskan
struktur atau pola dari sebuah scenario yang sebelumnya tidak
terlihat, dan mampu mengenali data atau informasi yang harus
didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.
6) Evaluation (C6 Penilaian)
Kemampuan untuk memberikan penilain terhadap solusi,
gagasan, metodologi, dan sebagainya, menggunakan kriteria yang
cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas
atau manfaat.18
b. Faktor-faktor  yang mempengaruhi  perkembangan kognitif
1) Faktor Internal
a) Faktor jasmani (fisiologi)
Sehat berarti dalam keadaan baik dan bebas dari
penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika
18 Sujiono, Op., Cit.
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kesehatan seseorang tidak baik. Faktor jasmani meliputi:
keadaan panca indera yang sehat tidak mengalami cacat tubuh,
sakit atau perkembangan tidak sempurna.
b) Faktor psikologis
1) Intelegensi
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan
belajar seseorang. Dalam situasi yang sama, siswa yang
mempunyai tingkat inteligensi tinggi akan lebih berhasil
daripada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah.
Namun demikian, walaupun siswa mempunyai
tingkat inteligensi yang tinggi belum tentu berhasil dalam
belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu
proses yang kompleks dengan banyak factor yang
mempengaruhinya.19
2) Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya. Dan agar siswa dapat belajar dengan baik,
maka usahakanlah bahan pelajaran tersebut selalu menarik
perhatian.
19 Iskandar Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Referensi, 2012)
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3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan beberapa kegiatan. Minat sangat besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena jika bahan yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka proses
belajar mengajar tersebut tidaka kan dapat berjalan dengan
baik dan pemahaman siswa terhadap pelajaran tersebut
tidak akan dapat tercapai. Karena bahan pelajaran yang
menarik minat siswa akan lebih mudah dipelajari dan siswa
pun akan menjadi paham.20
4) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar,
kemampuan itu baru terealisasi menjadi kecakapan yang
nyata sesudah belajar, dan jelaslah bahwa bakat tersebut
mempengaruhi belajar seseorang.
5) Motif
Dalam proses belajar mengajar, haruslah
diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat
belajar dengan baik atau mempunyai motif untuk berfikir
dan memusatkan perhatian, merencanakan dan




Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah
siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Dengan kata lain
anak yang belum sudah siap (matang) belum dapat
melaksanakan  kecakapannya sebelum belajar dan
belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap
(matang). 21
7) Kesiapan
Kesiapan adalah kesedian untuk memberi respons atau
bereaksi. Kesiapan ini juga perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya ada kesiapan,
maka hasil belajarnya akan lebih baik.
8) Faktor kelelahan
Kelelahan pada diri seseorang itu dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu: kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Kelelahan jasmani terlihat dari lemah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk memandingkan tubuh.
Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan





a) Faktor sosial meliputi:
(1) Keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi
keluarga.
(2) Sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencangkup, metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah,
pelajaran dan waktu sekolah.
(3) Masyarakat, merupakan faktor eksteren yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi
karena adanya keberadaan siswa dalam masyarakat.
Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya
mempengaruhi belajar.
b) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumah dan fasilitas
sekolah.
d) Faktor lingkungan spiritual meliputi: keagamaan.23
23Ibid
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2. Materi Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
a. Pengertian Materi Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Dalam melakukan proses pembelajaran diperlukan bahan ajar
atau materi pembelajaran (instructional materials) yang secara garis
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi
yang telah ditentukan. Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang
disajikan guru untuk diolah dan dipahami oleh siswa-siswi dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.
Dengan kata lain, materi pembelajaran merupakan salah satu unsur
atau komponen yang penting untuk mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran yang berupa fakta, konsep, generalisasi, hukum/aturan,
17
dan sebagainya yang terkandung dalam mata pelajaran.24 Mata
pelajaran akuntansi merupakan program yang berfungi untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap rasional, teliti, dan
bertanggung jawab, melalui prosedur pencatatan, pengelompokkan,
pengikhtisaran, transaksi keuangan serta penyusunan laporan
keuangan. Sedangkan materi laporan keuangan merupakan hasil akhir
dari aktivitas akuntansi. Laporan ini mengiktisarkan data transaksi
dalam bentuk yang berguna bagi pengambilan keputusan.25
b. Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
1) Perusahaan Jasa
Siklus akuntansi perusahaan jasa merupakan suatu proses
pengolahan data yang terdiri dari urutan transaksi yang
berdasarkan bukti transaksi sehingga menghasilkan informasi
laporan keuangan. Perusahaan jasa merupakan perusahaan dengan
kegiatan usaha memberikan jasa bagi konsumen atau pelanggan.26
2) Ruang Lingkup Operasi Perusahaan Jasa
Adapun ruang lingkup operasi perusahaan jasa antara lain:
a) Komunikasi : Perusahaan telepon, stasiun TV, radio
b) Profesi : Akuntan, klinik bersalin
c) Hiburan : Bioskop, taman hiburan, kebun
binatang
24Sakilah, Pembelajaran Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2015), hlm.
112
25Rahman Putra,Op., Cit., hlm. 11
26 Diana Sinta, dkk. Modul Guru Pembelajar Paket Keahlian Akuntansi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). (Jakarta, 2016), hlm. 6
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d) Tempat tinggal : Hotel, asrama, guet house
e) Keahlian perorangan : Salon kecantikan, penjahit, studio foto
f) Pertanggungan : Asuransi 27
3) Karakteristik Perusahaan Jasa
Perusahaan jasa merupakan perusahaan dengan aktifitas
utama memberikan pelayanan jasa atau menjual jasa. Terdapat
empat karakteristik pada perusahaan jasa:
a) Tidak berwujud (Intangible). Sifat jasa tidak memiliki wujud
fisik yang dapat dilihat dan diraba.
b) Tidak dapat dipisahkan (Inseparability). Tidak ada pemisahan
antara produksi dan penjual jasa. Produksi dan penjualan jasa
terjadi pada waktu yang bersamaan.
c) Berubah-ubah (Variability). Jasa memiliki sifat tidak dapat
distandarisasi karena sangat bergantung pada selera, waktu, dan
tempat dan karakteristik konsumen.
d) Tidak dapat disimpan (Perishability). Jasa memiliki sifat tidak
dapat disimpan untuk dijual kembali pada waktu yang berbeda.
4) Laporan Keuangan Perusahaan Jasa
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), laporan
keuangan meliputi neraca, perhitungan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas
lapora keuangan. Laporan keuangan merupakan media komunikasi
27 Ibid
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dan pertanggungjawaban antara perusahaan dan pemiliknya atau
pihak lain yang mempunyai hubungan dengan perusahaan
tersebut.28
5) Fungsi laporan keuangan
Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dibuat oleh
Ikatan Akuntan Indonesia, laporan keuangan memiliki fungsi
sebagai penyedia informasi yang berkaitan dengan posisi
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan sebuah
perusahaan yang berguna untuk sejumlah besar penggunanya
dalam proses pengambilan dan pembuatan keputusan terkait
perusahaan.
6) Tujuan laporan keuangan
Secara umum tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan.
Laporan keuangan memiliki tujuan sebagai berikut:
a) Menyajikan informasi yang menyangkut posisi keuangan
b) Untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar
c) Untuk menyatakan apa yang telah dilakukan manajemen











8) Prinsip penyusunan laporan keuangan
Prinsip penyusunan laporan keuangan sebagai berikut:
a) Relevan dengan tujuan operasi perusahaan dan kebutuhan
pemakai
b) Dapat dimengerti oleh pemakai
c) Daya uji, dapat diuji kebenarannya oleh pihak yang independen
d) Netral, tidak boleh tergantung pada kebutuhan dan kemauan
pihak tertentu
e) Lengkap, menjaga jangan sampai ada data akuntansi yang
terlewat atau tertinggal
f) Daya banding, bisa dibandingkan dengan laporan perusahaan
periode sebelumnya atau perusahaan lain yang sejenis





9) Jenis-jenis laporan keuangan
Laporan keuangan yang disajikan setiap akhir periode
tersebut didasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang
terdiri atas laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan
neraca.31
a) Laporan laba rugi (Income statement)
Laporan laba rugi merupakan ikhtisar dari pendapatan
(revenue) dan beban-beban (expense) untuk suatu periode
waktu atau masa tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Tiap
perusahaan wajib menyusun laporan laba rugi. Laporan ini
berguna untuk: menetapkan besarnya pajak penghasilan (bagi
kantor pajak), menilai keberhasilan perusahaan dengan
menghitung profitabilitas perusahaan, menilai laba perusahaan
dengan membandingkan laporan periode lalu, dan menilai




Pendapatan usaha adalah pendapatan yang diperoleh
perusahaan melalui kegiatan operasional.






Beban usaha adalah beban atau biaya yang muncul karena
kegiatan operasional perusahaan.
Beban usaha: beban gaji, beban sewa, beban listrik. Beban
diluar usaha: beban bunga.











b) Laporan Perubahan Modal (Statement of Owner’s Equity)
Laporan perubahan ekuitas atau laporan perubahan
modal adalah suatu bentuk laporan keuangan yang menyajikan
informasi mengenai perubahan yang terjadi pada ekuitas suatu
perusahaan  untuk satu periode akuntansi tertentu. Laporan
perubahan modal merupakan ikhtisar dari perubahan-perubahan
dalam ekuitas atau modal yang terjadi selama periode waktu
atau masa tertentu, misalnya sebulan atau setahun. Laporan
ekuitas pemilik adalah laporan yang menunjukkan perubahan
ekuitas pemilik selama periode waktu tertentu.33
33 Ibid, hlm. 63
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Unsur-unsur laporan ekuitas sebagai berikut:
(1) Modal/ekuitas
Modal/ekuitas adalah asset yang ditanamkan pemilik
perusahaan ke dalam peusahaan yang dimilikinya.
(2) Laba
Laba merupakan selisih antara pendapatan dan beban, di
mana pendapatan lebih besar dari beban.
(3) Rugi
Merupakan selisih antara pendapat dan beban, di mana
beban lebih besar dari pendapan.
(4) Prive
Prive adalah pengambilan uang atau barang perusahaan
untuk kepentingan pribadi dari pemilik perusahaan.




Modal Lestari, 1 Januari Rp. 000
Laba bersih Rp. 000
Prive (Rp. 000)
Penambahan Modal Rp.
Modal, Lestari 31 Desember Rp. 000
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Penambahan modal terjadi apabila: laba lebih besar dari
pada pengambilan pribadi (prive). Sedangkan pengurangan
ekuitas terjadi apabila:
(1) Laba lebih kecil dari pengambilan pribadi (prive)
(2) Rugi ditambah dengan pengambilan pribadi (prive)34
c) Laporan Neraca (Balance Sheet)
Neraca atau laporan posisi keuangan adalah suatu bentuk
laporan keuangan yang menyajikan informasi mengenai
perubahan posisi keuangan berupa asset, kewajiban, dan
ekuitas pada suatu perusahaan untuk satu periode akuntansi
tertentu. Neraca merupakan suatu daftar berkaitan dengan
posisi keuangan (aktiva, kewajiban, dan modal) pada tanggal
tertentu, biasanya pada penutupan hari terakhir dari suatu bulan
atau tahun tertentu. Neraca adalah daftar dari hutang dan modal
perusahaan pada suatu saat tertentu. Harta disusun berdasarkan
likuiditas, atau dengan kata lain berdasarkan kecepatan dan
kelancaran harta menjadi uang dalam kegiatan perusahaan.
Kewajiban atau hutang disusun berdasarkan jangka waktu
pembayaran. Modal disusun berdasarkan tingkat kekekalan
atau lama akun tersebut bertahan dalam perusahaan.
34 Ibid
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Unsur-unsur laporan posisi keuangan sebagai berikut:
(1) Asset
Asset adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan pada suatu
periode tertentu. Asset lancar: kas, surat berharga, piutang
wesel, piutang usaha. Asset tetap: tanah, gedung, mesin,
kendaraan, peralatan dsb. Asset tetap tak berwujud: hak
cipta, hak paten, merk dagang, goodwill, franchise.
(2) Kewajiban
Kewajiban/Utang adalah klaim atau hak dari pihak ketiga
(kreditor) atas aset perusahaan, atau kewajiban perusahaan
terhadap pihak lain.
Kewajiban jangka pendek: kewajiban usaha, utang gaji,
kewajiban wesel, kewajiban bunga, dll. Kewajiban jangka
panjang: kewajiban hipotik, obligasi.
(3) Ekuitas
Ekuitas adalah klaim perusahaan terhadap pemilik
perusahaan (investor) atau harta kekayaan yang ditanamkan
oleh pemilik pada perusahaan yang dimilikinya.
Modal/ekuitas: modal sendiri, modal saham, laba ditahan
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan
neraca:35




(3) Saat penyusunan laporan
(4) Susunan neraca
Cara penyusunan neraca:
(1) Asset disusun menurut urutan likuiditasnya
(2) Kewajiban disusun menurut urutan jatuh temponya
(3) Ekuitas disusun menurut urutan sifat kekelannya




Aktiva Hutang dan Modal
Kas Rp.  000 Hutang Rp.
000
Piutang Dagang Rp.  000 Modal Rp.
000
Jumlah Rp.  000 Rp.
000
d) Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows)
Laporan arus kas merupakan ikhtisar dari penerimaan
dan pengeluaran kas untuk suatu periode waktu atau masa
tertentu. Laporan ini bertujuan untuk memberikan informasi
tentang mengapa posisi kas perusahaan berubah selama periode
akuntansi, berkaitan dengan aktivitas operasi, investasi, dan
36Ibid .
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pendanaan menggunakan kas dan setara kas. Kas terdiri dari
Cash on hand dan Cas in bank. Setara kas terdiri dari investasi
yang sifatnya sangat likuid, tidak lebih dari tiga bulan.
Klasifikasi Arus Kas terdiri dari: Aktivitas Operasi, terdiri dari
aktivitas penjualan barang dagang,  pendapatan komisi, fee,
bunga, pembayaran kepada pemasok, gaji, pajak bunga, an
beban-beban lainnya. Aktivitas investasi, terdiri dari aktivitas
penjualan aktiva tetap, dan pembelian aktiva tetap. Aktivitas
pendanaan terdiri dari aktivitas penerimaan modal, penerimaan
pinjaman jangka panjang dan pembayaran hutang jangka
panjang.37
B. Penelitian Relevan
1. Peneliti mendapatkan penelitian yang relevan dengan mencantumkan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Umi Fitriani dengan judul
“Pengaruh Pemahaman Analisis Transaksi Terhadap Ketuntasan Siswa
dalam Menyusun Jurnal Di Kelas XI Jurusan Akuntansi SMK
Pembangunan Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir”.38
Pada tahun 2011,  menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kajian
penelitian ini memiliki persamaan yaitu mengenai pemahaman siswa pada
materi laporan keuangan perusahaan jasa di Sekolah Menengah Kejuruan
Telkom Pekanbaru.
37 Ibid
38Umi Fitriani, Pengaruh Pemahaman Analisis Transaksi Terhadap Ketuntasan Siswa
dalam Menyusun Jurnal Di Kelas XI Jurusan Akuntansi SMK Pembangunan Kecamatan Bagan
Sinembah Kabupaten Rokan Hilir, (Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU, 2011).
28
2. Fibriyani Mahmuda, 2019 dengan judul “Analisis Pemahaman Siswa
Dalam Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Dagang Pada
Pelajaran Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan IT Al-Izhar
Perbankan Syariah Pekanbaru”39. Metode penelitian menggunakan
penelitian kualitatif, penelitian ini memiliki persamaan pada analisis
pemahaman siswa pada materi laporan keuangan.
3. Siska Noviana, 2020 dengan judul “Analisis Pemahaman Siswa Pada
Materi Manajemen di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan”.40
Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif, penelitian ini
memiliki persamaan pada Analisis pemahaman siswa
C. Fokus Penelitian
1. Knowledge (Pengetahuan)
a) Siswa mampu menyebutkan karakteristik dan jenis-jenis laporan
keuangan perusahaan jasa
2. Comprehension (Pemahaman)
a) Siswa mampu menjelaskan pengertian dan jenis-jenis laporan
keuangan perusahaan jasa
3. Application (Penerapan)
a) Siswa mampu membuat laporan keuangan perusahaan jasa
39Fibriayani Mahmuda, Analisis Pemahaman Siswa Dalam Menyusun Laporan
Keuangan Perusahaan Dagang Pada Mata Pelajaran Akuntansi Di Sekolah Menengah Kejuruan
IT Al-Izhar Perbankan Syariah, ( Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU 2019)
40 Siska Noviana, Analisis Pemahaman Siswa Pada Materi Manajemen di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Tembilahan, (Pekanbaru: UIN SUSKA RIAU 2020)
29
4. Analysis (Analisis)






Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskritif
kualitatif yaitu, penelitian yang digunakan untuk mengetahui variabel mandiri
baik satu atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antar variabel satu dengan variabel yang lainnya. Atau
disebut juga penelitian yang menghasilkan data berupa kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan  penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan
secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data
dan analisis data yang relevan diperoleh dari situasi yang alamiah.41
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian ini adalah sejak dibuatnya skripsi ini sampai dengan
selesai, penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom
Pekanbaru, Kec. Tampan, Pekanbaru.
41 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung;
Alfabeta, 2014), hlm. 200
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D. Objek dan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X Jurusan Akuntansi di Sekolah
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru yang berjumlah 18 orang. Sedangkan
objek  penelitian ini adalah penguasaan kompetensi kognitif siswa pada
materi laporan keuangan perusahaan jasa di Sekolah Menengah Kejuruan
Telkom Pekanbaru.
E. Informan Penelitian
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi social
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditransferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan
situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi narasumber atau partisipasi informan.42 Informan
penelitian ini meliputi berbagai macam, seperti:
1. Informan kunci (key informan) yaitu, mereka yang mengetahui dan
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
2. Informan utama yaitu, mereka yang terlibat langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti.
3. Informan tambahan yaitu, mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlihat dalam interaksi social yang diteliti.43
42 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 298
43 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial,(Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2015), hlm. 172
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Subjek yang akan dijadikan informan kunci yaitu siswa kelas X
akuntansi yang berjumlah 18 orang dan informan utama yaitu 1 orang guru
akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.44 Dalam hal ini peneliti menggunakan
wawancara terstruktur yaitu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pedoman atau instrument yang telah disusun oleh peneliti.
Wawancara ini dilakukan terhadap siswa dan juga guru yang mengajar
mata pelajaran akuntansi mengenai penguasaan kompetensi kognitif siswa
pada materi laporan keuangan perusahaan jasa.
2. Tes
Tes adalah cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan
penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan, atau perintah-
perintah oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil
pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah
44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung, Alfabeta,
2012), hlm. 231
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laku atau prestasi testee, nilai mana yang dapat dibandingkan dengan nilai-
nilai yang dicapai testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar
tertentu. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes tertulis untuk
mengukur tingkat penguasaan kompetensi kognitif siswa pada materi
laporan keuangan perusahaan jasa yang diberikan guru akuntansi kepada
siswa kelas X akuntansi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan
penelitian.45
G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument berupa tes soal essay dan pertanyaan wawancara yang
dibuat berdasarkan indikator kompetensi kognitif dari enam aspek kognitif,
guru akuntansi hanya menggunakan empat kompetensi kognitif, ada beberapa
soal essay dan pertanyaan utama dalam penelitian ini yang diajukan kepada
siswa dan guru mata pelajaran akuntansi, sebagai berikut :
1. Instrument tes soal essay dari guru akuntansi yang dikerjakan oleh siswa
a. Sebutkan karakteristik dan tujuan laporan keuangan perusahaan jasa?
b. Jelaskan pengertian laporan keuangan dan jenis-jenis laporan
keuangan perusahaan jasa?
45 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013),
hlm. 31
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c. Analisiskan bentuk-bentuk laporan keuangan perusahaan jasa?
d. Buatlah laporan perubahan ekuitas dari laporan laba rugi dibawah ini:




1. Pendapatan Jasa Servis Rp. 1.000.000,00
2. Pendapatan Bunga Rp.    120.000,00
Jumlah Pendapatan Rp. 1.120.000,00
Beban Usaha:
1. Beban Gaji Rp. 200.000,00
2. Beban Penyusutan
Peralatan Rp.   80.000,00
3. Beban Asuransi Rp.  50.000,00
4. Beban Perlengkapan Rp.   40.000,00
5. Beban Bunga Rp.   40.000,00
Jumlah Beban Usaha Rp.     410.000,00
Laba Bersih Rp.     710.000,00
2. Pedoman wawancara terhadap guru akuntansi
a. Knowledge (Pengetahuan)
1) Apakah siswa menguasai kompetensi kognitif aspek pengetahuan
pada materi laporan keuangan perusahaan jasa?
b. Comprehension (Pemahaman)
1) Apakah siswa menguasai kompetensi kognitif aspek pemahaman
pada materi laporan keuangan perusahaan jasa?
c. Application (Penerapan)
1) Apakah siswa menguasai kompetensi kognitif aspek penerapan
materi laporan keuangan perusahaan jasa?
35
d. Analysis (Analisis)
1) Apakah siswa menguasai kompetensi kognitif aspek analisis
materi laporan keuangan perusahaan jasa?
H. Teknik Analisis Data
Berdasarkan penelitian ini, maka penulis melakukan analisis data
dengan menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu,dan mengorganisasi data dari hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan selama proses penelitian
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah
menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk
uraian singkat. Penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah bersifat
teks naratif, yang merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan
peneliti terhadap penguasaan kompetensi kognitif siswa pada materi
laporan keuangan perusahaan jasa.
3. Penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu. Langkah terakhir peneliti






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan
yaitu penguasaan kompetensi kognitif siswa pada materi laporan keuangan
perusahaan jasa dilihat dari hasil tes kepada siswa dan wawancara dengan
guru akuntansi, peneliti mengambil kesimpulan bahwa penguasaan
kompetensi kognitif siswa dikategorikan baik.  Pada indikator pengetahuan
tentang materi laporan keuangan perusahaan jasa dikategorikan sangat baik
atau siswa sangat menguasai, sedangkan pada indikator pemahaman tentang
materi laporan keuangan perusahaan jasa dikategorikan baik atau siswa
menguasai, pada indikator  penerapan tentang materi laporan keuangan
perusahaan jasa dikategorikan baik atau siswa menguasai, begitu juga dengan
indikator analisis tentang materi laporan keuangan perusahaan jasa
dikategorikan cukup baik atau siswa cukup menguasai. Berdasarkan keempat
indikator penguasaan kompetensi kognitif tersebut yaitu, pengetahuan,
pemahaman, penerapan dan analisis, bahwa penguasaan kompetensi kognitif
aspek pengetahuan lebih mudah dari pada indikator yang lainnya, yang berada
pada persentase 81% - 100% dan dikategorikan sangat baik.
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan terkait dari
penelitian yang berjudul Analisis Penguasaan Kompetensi Kognitif Siswa
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Pada Materi Laporan Keuangan Perusahaan Jasa di Sekolah Menengah
Kejuruan Telkom Pekanbaru sebagai berikut :
1. Diharapkan guru dapat lebih banyak memberikan waktu untuk
menjelaskan mengenai materi laporan keuangan.
2. Diharapkan guru mampu mengajak siswa menyimpulkan materi di setiap
akhir pembelajaran agar setiap siswa mampu menjelaskan kembali.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat meneliti penguasaan
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SILABUS MATA PELAJARAN: PENGANTAR AKUNTANSI DAN KEUANGAN
Nama Sekolah : SMK Telkom Pekanbaru
Mata Pelajaran : Akuntansi
Kelas /Semester : X / 2
Kompetensi Inti :
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa
ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung




1.1. Menunjukkan keimanan sebagai
rasa syukur dan keyakinan terhadap
kebesaran Sang Pencipta karena
menyadari keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya
yang diatur oleh Sang Pencipta.
1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang















































2.1. Memiliki motivasi internal dan
menunjukkan rasa ingin tahu dalam
menemukan dan memahami
pengetahuan dasar tentang ilmu yang
dipelajarinya.
2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah
(disiplin,jujur, teliti, tanggung jawab,
obyektif,kritis, kreatif, inovatif,
santun, peduli dan ramah lingkungan)
dalam melakukan pekerjaan sebagai
bagian dari sikap ilmiah.
2.3. Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam pembelajaran sehari-



























































3.1. Menjelaskan pengertian, jenis,
fungsi dan pengkodean akun serta
hubungan akun dengan persamaan
dasar akuntansi















1.1. Menunjukkan keimanan sebagai
rasa syukur dan keyakinan terhadap
kebesaran Sang Pencipta karena
menyadari keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya
yang diatur oleh Sang Pencipta.
1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang
























































internet2.1. Memiliki motivasi internal dan
menunjukkan rasa ingin tahu dalam
menemukan dan memahami
pengetahuan dasar tentang ilmu yang
dipelajarinya.
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2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah
(disiplin,jujur, teliti, tanggung jawab,
obyektif,kritis, kreatif, inovatif,
santun, peduli dan ramah lingkungan)
dalam melakukan pekerjaan sebagai
bagian dari sikap ilmiah.
2.3. Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam pembelajaran sehari-
hari sebagai wujud implementasi
sikap kerja
Menanya















































3.11. Menjelaskan pencatatan transaksi
dalam akun












1.1. Menunjukkan keimanan sebagai
rasa syukur dan keyakinan terhadap
kebesaran Sang Pencipta karena
menyadari keteraturan dan
kompleksitas alam dan jagad raya
yang diatur oleh Sang Pencipta.
1.2. Menyadari kebesaran Tuhan yang


























































internet2.1. Memiliki motivasi internal dan
menunjukkan rasa ingin tahu dalam
menemukan dan memahami
pengetahuan dasar tentang ilmu yang
dipelajarinya.
2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah
(disiplin,jujur, teliti, tanggung jawab,
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obyektif,kritis, kreatif, inovatif,
santun, peduli dan ramah lingkungan)
dalam melakukan pekerjaan sebagai
bagian dari sikap ilmiah.
2.3. Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam pembelajaran sehari-























































3.12. Menjelaskan pelaporan keuangan
perusahaan jasa












Mengetahui Pekanbaru  2020
Kepala SMK Telkom Pekanbaru Guru Mata Pelajaran




Nama Sekolah : SMK Telkom Pekanbaru
Mata Pelajaran : Akuntansi Dasar
Kelas / Semester : X / 2
Materi Pokok : Laporan Keuangan
Kompt. Keahlian : Akuntansi Keuangan
A. Kompetensi Inti
1. Pengetahuan
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Akuntansi dan
Keuangan Lembaga pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks,
berkenan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,
regional, dan internasional.
2. Keterampilan
KI 4 Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat,
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga.
Menampilkan kerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang




1. KD pada KI Pengetahuan
3.11 Menganalisis perkiraan untuk menyusun laporan keuangan
perusahaan jasa
2. KD pada KI Keterampilan
4.11 Membuat laporan keuangan perusahaan jasa
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menyebutkan jenis-jenis laporan keuangan perusahaan jasa
2. Menyebutkan karakteristik dan tujuan laporan keuangan perusahaan
jasa
3. Menjelaskan pengertian laporan keuangan perusahaan jasa
4. Menjelaskan jenis-jenis laporan keuangan perusahaan jasa
5. Menganalisis bentuk-bentuk laporan keuangan perusahaan jasa
6. Membuat laporan keuangan perusahan jasa
D. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan tentang pengertian laporan keuangan
perusahaan jasa
2. Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis laporan keuangan
perusahaan jasa
3. Peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik perusahaan jasa dan
tujuan laporan keuangan
4. Peserta didik dapat menganalisis bentuk-bentuk laporan keuangan
keuangan perusahaan jasa
5. Peserta didik dapat membuat laporan keuangan perusahaan jasa
E. Materi Pembelajaran
1. Pengertian perusahaan jasa
2. Pengertian laporan keuangan perusahaan jasa
3. Karakteristik perusahaan jasa
4. Pengertian laporan laba rugi
5. Pengertian perubahan ekuitas
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6. Pengertian neraca
F. Pendekatan, Model dan Metode
1. Pendekatan : Scientific
2. Model pembelajaran : Explicit Instruction




Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran
dengan berdo‘a dan memberi salam
2. Guru memantau kehdiran dengan
mengabsen peserta didik
3. Guru memotivasi peserta didik




kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
5. Menyampaikan cakupan materi
secara garis besar
15 menit
Kegiatan Inti Mengamati :
1. Peserta didik mengamati materi
laporan keuangan perusahaan jasa
Menanyakan :
2. Guru memberikan penjelasan
materi laporan keuangan
3. Guru menanyakan materi yang
telah dijelaskan dan meminta siswa
untuk balik bertanya kepada guru
60 menit
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mengenai materi yang telah
dijelaskan
Mengekstrapolasi/mencoba :
4. Guru mendemonstrasikan langkah-
langkah menyusun laporan
keuangan
5. Guru memberikan soal untuk
dikerjakan secara individu
6. Guru memonitoring aktivitas siswa
saat menyelesaikan soal yang sudah
diberikan
7. Guru melakukan pengamatan
selama pembelajaran berlangsung
8. Peserta didik menganalisis dan
menyimpulkan hasil laporan
keuangan pada laporan laba-rugi
Mengkomunikasikan :
9. Peserta didik memberikan
informasi bahwa laporan keuangan
yang telah disusun mengalami
kerugian atau keuntungan
Penutup 1. Menyimpulkan hasil pembelajaran
mengenai materi laporan keuangan
perusahaan jasa




H. Alat/bahan dan media pembelajaran
1. Alat/bahan : LCD, Laptop, Whiteboard, Spidol, Penghapus





3. Sumber lain yang relevan
Mengetahui, Pekanbaru  2020
Kepala SMK Telkom Pekanbaru Guru Mata Pelajaran
Muhammad Faisal, S.Pd Lesi Yusiana, S.Pd
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DATA TENAGA PENGAJAR DAN JABATANNYA
SMK TELKOM PEKANBARU
TAHUN AJARAN 2019/2020
No Nama Jabatan Bidang Studi
1 Mhd, Fuadi, S.Ag Kepala TU
Pendidikan Agama
Islam
2 Drs. Edwardy WK Kurikulum Bahasa Inggris
3 Dedi Yohendri, SE WK Kurikulum Kewirausahaan
4 Riri Andriani, S.Pd Pokja Kurikulum Bahasa Inggris
5 Tetri Ikrayani, SH WK Kesiswaan PKn/IPS
6 Frisila Evayanti, Sos Guru IPS
7 Bastion, SH Guru PKn
8 Elya muchlina, S.Pd WK Humas Bahasa Indonesia
9 Syarniarti, S.Pd Guru Bhs. Ind & Seni Budaya
10 Edi Irwansyah, S.Pd
Kaprog Elektronika
Industri
Prod. Elektro & Telkom
11 Husril husen, A.Md Kaprog Suitsing Prod. Elektro & Telkom
12 Dona Apriani, S.Pd Guru IPA & Fisika
13 Maswardi, ST Guru Prod. Elektro & Telkom
14 Edi Kurniawan, S.Pd K. Lab Komputer Prod. Elektro & Telkom
15 Ilham Kadar, S.Kom Guru Prod. Tek. Informatika
16 Elvi Rosita, A. Md Guru Prod. T.I & KKPI
17 Teguh Irawan, A. Md Guru Prod. TKR & TSM
18 Eka Joni Saputra, S. Kom Guru Prod. T.I. Elektronika
19 Nofri Sandi, S.Pd Guru Prod. Tek. Informatika
20 Ricky Rikardo, A. Md K. Penjab Prod. T.I & KKPI
21 Afri Rezal, S.Pd K. Lab Otomotif Produktif Otomotif
22 Indra Hamonangan, S.Pd Guru Prod. TSM & TKR
23 Dedy Haryanto, ST Guru Prod. T. Sepeda Motor
24 Muhammad Aba, ST Guru Prod. TSM & TKR
25 Israk Apriyadi, S.Pd Guru Matematika & Fisika
26 Salimah Diniyati, S.Pd Guru Matematika
27 Nelly Susanti, S.Pd Guru Matematika
28 Murni Afriani, S.Pd Guru Bahasa Inggris
29 Yunaldi, S.Pd Guru Bahasa Inggris
30 Yessy Putri Yati, S.Pd Guru Bahasa Inggris
31 Ermawati, S.Pd Guru PAI
32 Surya Tini, S.Pd Guru Kimia
33 Maria Desmawita S.Pd Guru BK & Bahasa Indonesia
34 Syafrianto, S.Pd K. Pustaka ADP & AK
35 Annisa Febriana, S.Pd Guru Penjaskes
36 Indra Irwansyah, S.Pd Guru Penjaskes
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37 Fitri Liani, S.Pd Guru Prod. ADP/ AK
38 Dhewi Astuti, S.Pd Guru
Prod. PH & Bahasa
inggris
39 Fatimah, S.Pd Guru
Kewirausahaan/ ADP/
AK
40 Netri Eliza, S.Pd Guru Sejarah
41 Rifki Zamri, S.Pd Guru Fisika dan Elektro
42 Jumraini, S.Pd Guru Prod. ADP/ AK
43 Fahrudin, S.Pd Guru Teknik Gambar Mesin
44 Sofiarti, S.Pd Guru Fisika
45 Etti Rozayeni, S.Pd Guru Bahasa Inggris
46 Wirda Nova, S.Pd Guru Bahasa inggris
47 Kartina Bahari, S.Pd Guru Sejarah/IPS
48 Deli Yusmanida Guru Matematika
49 Reta Aldesiana, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
50 Erma Sari Lubis, ST Guru Kimia
51 Sunarti, S.Pd Guru Kimia
52 Abdayana, S.Pd Guru Matematika
53 Sabatini Ibon, S,Pdi Guru PAI
54 Sari Marlinda, S.Si Guru Matematika





57 Gumi Betri, S.Pd Guru Fisika
58 Andri Fernanda, S.Pd Guru
Prod. Teknik
Informatika
59 Desnalti, S.Pd Guru Bimbingan Konseling
60 Dimas Ngestu, ST Guru
Prod. Teknik
Informatika
61 Fauzan azim, S.Pd Guru
Prod. Teknik
Informatika
62 Sri Ulfa, S.Pd Guru Matematika
63 Amrizal, S.Pd Guru Penjaskes
Sumber : Tata Usaha Sekolah Menengah Telkom Pekanbaru
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